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ABSTRAK

Tari Legong Lasem ditarikan oleh 3 orang penari perempuan diantaranya yaitu 1 penaricondong dan 2 penari legong.
Tari Legong Lasemmenceritakankasihtaksampai Prabu Lasem kepada Putri Rangkesari. Tari Legong Lasem
mengutamakangerak-gerak yang estetis, juga terdapatunsur-unsurekspresiatau drama.
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana metode pembelajaran Tari Legong Lasem di Sanggar Tari Warini,
Bagaimana peminat Tari Legong Lasem di Sanggar Warini, dan Bagaimana hasil pembelajaran Tari Legong Lasem di
Sanggar Warini, sebagai upaya dalam peningkatan pemahaman peserta didik untuk menarikan Tari Legong Lasem.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta menggunakan 2 metode yaitu demonstrasi dan imitasi.
Tari Legong Lasem merupakan salah satu materi wajib yang diajarkan di Sanggar Tari Warini, karena tarian ini menjadi
dasar untuk tarian yang lainnya. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat mengetahui proses pembelajaran
Tari Legong Lasem di Sanggar Tari Warini sebagai dasar untuk melatih tari, sehingga melahirkan penari-penari yang
memiliki kualitas dan teknik yang kuat karena kemauan sipenari serta yang terpenting yaitu ketekunan dan kesabaran
dari seorang maestro tari Ibu Arini.

Kata Kunci :Tari Legong Lasem, Metode, Hasil

Legong Lasem Dance Lesson at Warini Dance Studio

Legong Lasem dance is danced by 3 female dancers including 1 Condong dancer and 2 Legong dancers. Legong Lasem
dance tells the love did not reach Prabu Lasem to Princess Rangkesari. Legong Lasem dance prioritiez aesthetic
movements, and there are also elements of expression or drama.
This studi examines how the Legong Lasem dance learning method is at the Warini Studio, how the Legong Lasem
dances enthusiasts are at the Warini Studio, and how are the Legong Lasem dance learning outcomes at the Warini
Studio as an effort to increase students understanding of Legong Lasem dance. This study uses a qualitative approach
with data collection techniques through observation, interviews, and documentation, uses 2 methods, namely
demonstration and imitation.
Legong Lasem dance is one of the mandatory materials taught at the Warini dance studio, because this dance is the
basis of other dances. The results obtained from this study are able to know the process of learning the Legong Lasem
dance in the Warini dance studio as a basis for training dance, thus giving birth to dancers who have strong qualities
and techniques due to the will of dancer and the most important thing is the perseverance and patience of a dance
maestro, Ms. Arini.
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PENDAHULUAN
Program Merdeka BelajarKampus

Merdeka (MBKM) adalah salah satu program
yang diajukanoleh Menteri Pendidikan dan
KebudayaanNadiem Anwar Makarim pada tahun
2020. Adanya program
dalamrangkamenyiapkanlulusan Pendidikan tinggi
yang tangguhdalammenghadapiperubahan,
baikperubahansosial, budaya, dunia kerja, dan
teknologi yang semakincepat. MBKM
bertujuanuntukmeningkatkankompetensilulusan,
baikSoftskills maupunHard skills. Tujuannyaagar
lebihsiap dan relevandengankebutuhanjaman,
sertamenyiapkanlulusansebagaipimpinan masa
depanbangsa yang unggul dan berkepribadian.
Program MBKM telahmulaiditerapkan oleh
sejumlahperguruantinggi. Salah satunyaadalah
Program Studi Tari diInstitut Seni Indonesia
Denpasar sejauhinisudahmenerapkantiga program
MBKMdiantaranya, Studi Independent,
Riset/Penelitian dan Magang/Praktik Kerja.
Penulismemilih program
Magang/PraktikKerjadenganmitra,
bekerjasamadenganpihaklembagayaituSanggar
Warini.Dipilihnya program
magang/praktikkerjadenganmitrakarenamelihatpot
ensidiri dan juga sumberdaya yangdimiliki oleh
penulis.

SanggarTari Wariniterletak di Jalan
Kecubung Gang Soka No. 1, Banjar Lebah, Desa
Sumerta Kaja, Denpasar Timur. Sanggar
Wariniterbentuk pada tanggal 15 Maret 1973.
Awal terbentuknyadimulai pada tahun 1957, saat
Ibu Ni Ketut Arini menggelutibidang tari dan
sudahmampumenarikanbeberapatarian. Guru Ibu
Arini bernama I Wayan Rindi, rasa
terimakasihbeliauterhadapgurunyamakadibuatlahs
anggar yang bernama Warini. Kata “Wari”
berasaldarinamagurunyayaitu I Wayan Rindi
sedangkan“Ni”berasaldarinama Ibu Arini
sendiriyaitu Ni Ketut Arini.Ketika usia di bawah 7
tahun, Ibu Arini belum diijinkan oleh
pamannyasekaligusgurunyayaitu I Wayan Rindi
untukmenari, melainkanhanyamelihat orang
menarisaja. Di umur 7
tahunbarulahbeliaudiijinkanuntukbelajarmenari,
saat Ibu Arini duduk di bangku SMP,
beliaudimintauntukmengajar tari di Karangasem.
Pertama kali yang dilakukan Ibu Arini
adalahbelajarbahasa, karenabahasa di Keraton
sangat berbeda (Wawancarabersamaibu Ni Ketut
Arini, pada tanggal 2 november 2021). Seiring
berjalannyawaktu Ibu Arini tidakhanyamengajar

tari di daerah Bali saja,melainkankebeberapa
negara yaitu pada tahun
1963beliaumulaimengajarmenari di Filiphina.
Kemudian pada tahun 1973beliaumengajar di
Jepang, pada tahun 1983mengajar di beberapa
negara di BenuaEropa, dan di tahun 2001
beliaumengajar tari di Amerika.

SanggarTari Warini
memilikipesertadidikyang berjumlahratusan orang,
yang dibagimenjadi 3 kelasyaitu A, B, dan C.
Kelas A
terdiridaripesertadidiktingkatdasarataubarumulaib
elajarmenari, kelas B
pesertadidiktingkatmenengah, dan kelas
Cpesertadidiktingkatmahir.
Pembagiankelasinibukandilihatdarilamanyamerek
abelajarmenarimelainkandilihatdarikemampuanpe
sertadidikdalammenangkapsuatutekniktarian yang
diajarkan oleh Ibu Arini (Wawancarabersama Ibu
Arini).

Di SanggarTari Warini Tari Legong
Lasem
menjadifokuspembelajarankarenamenurutibu
Arini, tarianiniwajibdikuasi oleh
pesertadidikterutamapenariputri. Tarian
iniakanmenjadidasaruntukmempelajaritarianlainn
ya. Seperti yang diketahuibersamabahwa tari
Legong merupakandasardari tari putri yang adadi
Bali, denganmempelajaritarianini, penari-
penaripemulaakanmampumenguasiteknik tari Bali
denganbaik, karena tari Legong Lasem
memilikistruktur, ragamgerak dan cerita yang
kompleksataulengkap.
Denganadanyahalinimembuattarianiniwajibuntukd
ikuasidengansepenuhnya oleh pesertadidik di
Sanggar Tari Warini.

Penulismelihatbahwadi zaman
sekarangbanyakpenaripemula di Bali yang
tidakmenguasaisecarautuh tari Legong Lasem.
Sehinggabanyakpenaripemula yang
tidakmemilikiketegasansertapengetahuanmengena
iteknik dan dasargerak tari Bali secaramenyeluruh.
Hal inipenulisamatiberdasarkanpengalaman yang
penulisalami di lapangan,
ketikapenulisbelajarmenari. Maka dariitu,
penulismerumuskanbeberaparumusanmasalah
yang penulisbahas pada artikelini,
antaralain :bagaimanametodepembelajaran tari
Legong Lasem di Sanggar Tari Warini,
seberapabesarpeminatpesertadidikterhadap tari
Legong Lasem di Sanggar Tari Warini dan
bagaimanahasil yang diperoleh oleh



pesertadidikmelaluimetode yang diajarkan di
Sanggar Tari Warini.

Tujuan
penulismembahasmasalahdiatasadalahuntukmeng
etahuimetodepembelajaran tari Legong Lasem
yang diterapkan di Sanggar Tari Warini,
karenapenulismelihatberrdasarkanpengalamanemp
iris, bahwabanyakmetodeserta strategi yang
berbedadalampengajarantarianini,
adabanyakversisertagaya yang
menimbulkanketimpangansertapersepsi yang
berbedaterkait tari Legong Lasem.
Disinipenulisinginmengetahuimetode yang
digunakan oleh Ibu Arini di Sanggar Tari Warini
untukmengajarkan tari Legong Lasem, berhubung
juga beliaumerupakanseorang maestro tari Legong
yang sudahdiakui oleh masyarakat Bali. Tujuan
selanjutanyaadalahuntukmengetahuibanyaknyape
minat yang mempelajari tari Legong Lasem
denganmetode yang ditawarkan di Sanggar Tari
Warini.
Denganmengetahuipeminatpesertadidikterhadapm
etode yang digunakan,
dapatmenjadievaluasiuntukpenulisjikasuatusaatna
ntiinginmengembangkanmetode yang digunakan
di Sanggar Tari Warini. Tujuan
lainnyaadalahpenulisinginmengetahuihasil yang
diperoleh oleh pesertadidikmelaluimetode yang
ditawarkan oleh Sanggar Tari Warini,
denganmengetahuihasilinidapatmemberikanpemb
elajaran dan pengembanganuntukmempelajari tari
Legong Lasem.

Dari tujuandiatas,
penulismendapatkanbanyakmanfaatdari program
magangataupraktikkerja di Sanggar tari Warini.
Adapun
manfaatnyaadalahmemberikanpengalamankepada
penulisuntukmenambah skill dalammengajar tari
Bali khususnya tari Legong Lasem. Selain itu juga
memberikanpengetahuanmengenaitekniksertamet
ode yang digunakandalam proses
pembentukanseorangpenari,
karenaadanyasanggar-sanggar tari di Bali
akanmembantumelestarikansertamengembangkan
kesenian dan pakem-pakem tari Bali.
Denganadanyahaltersebutakanmemudahkanpenuli
suntukmengembangkanpotensidiri dan
sumberdaya yang dimilikidenganmaksimal.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang

digunakandalampenelitianiniadalahdeskriptif
yangbertujuanuntukmembuatdeskripsi yang

kuatdalammengetahuiteknikpembelajaran Tari
Legong Lasem di Sanggar Tari Warini, selainitu
juga
menggunakanmetodekualitatifyaitupendekatanunt
ukmencari data yang diuaraikandalambentuk kata-
kata dariapa yang
sudahdidapatberkaitandenganpeminatdariSanggar
Tari Warini dalambelajar Tari Legong Lasem.
Adapun teknikpengumpulan data yang digunakan
oleh penulisadalahobservasi. Observasimerupakan
salah satumetodepengumpulan data
dengancaramengamati dan
langsungdatangkelokasiuntukmelakukanserahteri
mamahasiswa di mitrapilihannya,
mengetahuikondisi yang terjadi di
mitratersebutsertabertemulangsungdenganpemilik
Sanggar Warini yaitu Ibu Arini.

Kemudianpenulis juga
menggunakanteknikwawancara.
Wawancaraadalahpercakapanantaradua orang
ataulebih dan berlangsungantaranarasumber dan
pewawancarauntukmendapatkaninformasi yang
akurat. Informasi yang
didapatdalamwawancaramengenaisejarahterbentu
knyaSanggar Warini dan
bagaimanateknikpembelajaran Tari Legong
Lasem di Sanggar Warini.
Selainitupenulismenggunakandokumentasidilakuk
anuntukmemperoleh data berupa audio, foto dan
video yang dijadikansebagai salah satuinformasi
yang didapat di Sanggar Warini.
Dokumentasiberupa audio pada
saatwawancarabersamapemiliksanggaryaitu Ibu
Arini, foto pada
saatbeliaumelakukanbeberapagerakan yang
terdapatdalam Tari Legong Lasem serta video
pada
saatmahasiswamelakukankegiatanmagang/praktik
kerja.

ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA
Dalam penyusunanartikelini,

penulissetelahmelakukanpengumpulan data
denganmetodedeskriptif, wawancara dan
dokumentasipenulismencobauntukmenganalisis
data yang sudah didapatkanmelaluimetode-
metodetersebut. Interpretasi dan analisis data yang
penulisgunakansebagaibahanpertimbanganuntukm
enemukanhasil dan jawabandarimasalah yang
diajukan. Interpretasimenurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki arti
sebagaigambaranabstrakatauawalterhadapsuatuobj
ek.



Berdasarkanhaltersebutpenulismemilikijawaban
dan pandangantersendiriterhadappermasalahan
yang diajukan.
Pandanganataujawabaninibukanhasilyang
menjadijawabanpastidaripermasalahandiatas.

Penulismemilikiinterpretasibahwa di
Sanggar Tari Warinimemilikimetodepembelajaran
tari yang samadarisanggar-sanggar yang
pernahpenulisdatangi, jumlahpesertadidik yang
takterbayangkanjumlahnya,
dankelalaianpenagajarkarenajumlahpesertadidik
yang banyak.

Setelah menginterpretasikanobjektersebut,
penulismelakukananalisisterhadap data yang
sudahpenulisdapatkandenganmetodeataucara-
caradiatas.
Analisisdatanyaadalahsebagaipenulismenemukanb
ahwakondisiSanggar Tari Warini memilikifasilitas
yang layakuntukdigunakan, sepertifasilitaskaca,
ruangluas, dan terdapat3 orang pengajar yang
membantuibu Arini dalammenguruspesertadidik
di SanggarTari Warini. Penulis juga
menemukansejarahberdirinyaSanggar Tari Warini,
jumlahpesertadidik, ragam tari yang diajarkandi
SanggarTari Warini.Sanggar Tari Warini,
sepertipelatihanteknikdasar tari Bali yang
dibagimenjadibeberapakelas, dengan 3
pembagiankelasdiantaranya, kelas A
merupakangolonganpesertadidiktingkatdasar,
kelas B golonganpesertadidiktingkatmenengah
dan kelas C golonganpesertadidiktingkatmahir.
Seluruhpesertaputridiwajibkanuntukmenguasai
tari Legong Lasem. Strategi pembelajaran tari
Legong Lasem yang digunakan oleh Sanggar Tari
Warini adalahdi kelastingkatmenengah dan
mahirjika Ibu Arini dan
pengajarlainnyamelihatpesertadidiksudahmampu
melakukantekniktari yang benarmakadipilih 3
orang untukdiajarkansecara detail teknik Tari
Legong Lasem.
Dimulaidenganpemberianwawasanmengenai tari
Legong Lasem, setelahituibu Arini dan
pengajarlainnyaakanmengajarkanteknikumum,
yang harusdikuasi oleh pesertadidiksepertiAgem,
Sledet, Tandang, dan Tangkepdalam tari Legong
Lasem sampaidirasa pas dan kuat, ibu Arini dan
pengajarlainnyaakanmemasukitahapmengajarkan
tari Legong Lasem secarautuh.

MetodePembelajaran Tari Legong Lasem di
Sanggar Warini

Seni Tari
merupakanbagiandarikebudayaanmanusia, yang

gerakatauisyarat (verbal) sebagaiunsurutama,
yang difungsikansebagai media
komunikasimanusia. Tari
adalahkonsepsiciptaanmanusiadalammewujudkan
gerak, melaluicipta, rasa dan karsa yang dimiliki
oleh orang yang
bersangkutandalamtugasnyasebagaiseorangpenata
tari (koreografer). MaraknyapertumbuhanSanggar
Tari Bali di Denpasar, kemudianmelihat dan
mengamatiperkembangannya,
dipandangperluadanyaupayaperbaikan yang
menyangkutpeningkatanmutupengajaran tari Bali
pada sanggar tari, denganmemperdayakan guru
sanggar (Tari Bali)
untukmengangkatkembalicarapengajaran yang
memberikandasar Tari Bali yang kokoh dan
mendasar,
sebagailandasanawaluntukmelanjutkanpembelajar
anketahapberikutnya (Arini, 2012: 11).

Dalam program MBKM
inipenulisdiberikankesempatanuntukmelakukan
Kerjasama denganmitrakerjayaituSanggar Tari
Warini,
denganfokuspembelajarannyaadalahteknikdasar
tari Bali khususnyametodepengajaran tari Legong
Lasem. Tari Legong Lasem
dirasapentinguntukdibahaskarenamemilikiragamg
erak dan strukturpenyajian yang kompleks. Maka
Sanggar Tari Warini
mewajibkanpesertadidikputriuntukmempelajari
dan memahamitarianini. UniknyaSanggar Tari
Warini memilikimetodeatauteknikpembelajaran
tari Legong Lasem yang
berbedadenganteknikpembelajaran di
sanggarlainnya.

Metode yang
digunakanuntukmengajarakan tari Legong Lasem
di Sanggar Tari Warini adalahibu Arini dibantu
oleh 3 orang pengajardalammengajarkantarianini.
Tarian iniakanmenjadimateriawal yang
wajibdikuasi oleh
pesertadidikkhususnyapenariputri.Beliaubersama3
orang lainnyadalam proses pengajaran tari Legong
Lasem di Sanggar Tari Warini
akanmembagitugasdalampengajarannya.
Sebelumnyapesertadidikakan di
masukkankedalam 3 kelasyaitu Kelas A yang
berisikangolonganpesertadidikteknikdasar, kelas
B yang
berisikangolonganpesertadidikteknikmenengah
dan kelas C golonganpesertadidikmahir. Namun
yang diajarkan tari Legong Lasem adalahkelas B
dan C, sedangkankelas A diajarkan tari condong



yang berada di tari Legong Lasem, karena Ibu
Arini melihatproses dayatangkapanak-anak di
tingkatdasarkuranguntukbelajartarian Legong
Lasem,
makadariitupesertadidiktingkatdasarcukupuntukbe
lajar tari
condongsebagaipondasiuntukbelajartarian yang
lainnya.

Setelah pembagiankelas, Ibu Arini yang
dibantu oleh 3 orang pengajarlainnyaakanmemilih
3 orang penariputridarikelasB dan
Cuntukdiajarkan tari Legong
Lasem.Kemudianibuarini dan 3 orang
pengajarlainnyaakanmulaipengajarantarianinideng
anpemberianwawasankepadapesertadidiksepertice
rita yang dibawakan oleh tari Legong Lasem,
kemudianpemahamanmengenaidasar tari dan
menjadiseorangpenari, agar
pesertadidikmendapatkanketeguhandiri dan
fokusuntukberlatih. Kemudianbeliau juga
memberikanbeberapanasehat agar
pesertadidikdalammenjalani proses pembelajaran
dan pelatihandenganbaik dan sungguh-sungguh.
Ibu Arini juga
memberikanpemahamanmengenaiteknik-
teknikbagaimanamenjadiseorangpenari yang baik.
Proses iniberlangsungsebelumteknik dan
gerakdiajarkankepadapesertadidik. Menurutibu
Arini,beliauselalumengawalilatihandengancarasep
ertiini, agar pesertadidikdapatpemahaman yang
lebihmengenai tari.
Penaribukanhanyasekedarbergeraktetapipenari
juga menggunakanekspresi agar cerita yang
dibawakantersampaikankepenonton.

Tahap
awalpelatihanteknikgerakdasarakanberlangsungsa
mpaidirasa pas dan dianggaplayakuntukdiberikan
tari Legong
Lasemsebagaimateriawaldalampembelajaran di
Sanggar Tari Warini. Sebagaidasar dan
pengenalan tari Legong Lasem, Ibu Arini
akanmemberikanteknikgerakdarilakoncondongdal
am tari Legong Lasem,
denganpembawaankarakter yang sedikitkeras dan
lincahkarenamenggambarkantentangseorangpelay
anatauabdi raja. Setelah itu,
akandiadakanpenilaianterhadappesertadidikterseb
ut dan
jikasudahdianggaplayakmakaakandilanjutkankepa
dapelatihanteknikragamgeraklakon Legong (Prabu
Lasem dan Rangke Sari).

Teknik-tenikgeraktari Legong Lasem
yang diajarkanseperti pada

umumnyamisalnyaAgem Legong, Tandang
Legong dan Tangkepdalam tari Legong Lasem.
Sebagaiseorang maestro tari Legong di Bali, ibu
Arini berpegangteguhkepadapakem-
pakematauaturanbakudalam tari Legong Lasem.
Beliaumelihatbanyaksekarangpelatih tari Legong
yang
mengajarkananakdidiknyatidaksesuaidenganatura
nbaku tari Legong Lasem.
Beliaumenuturkanbanyakgerakdiganti dan
dilebih-
lebihkansehinggakeindahantarianinisedikitberkura
ng. Maka dariitu Ibu Arini
berdasarkanpenglamannyainginmempertahankank
easlian dan aturanbakudalammenari tari Legong
Lasem.

Setiapmateri Legong Lasem per
babaknyaselesai, akandiadakanevaluasi dan
penilaianuntukmengetahuipemahamangerak yang
sudahditangkap oleh pesertadidik, dan
jikadirasasudahlayakmakaakandilanjutkansampaih
abis. Begituseterusnyametodeinidilakukan oleh
Ibu Arini bersama3 orang pelatih tari lainnya,
untukmemberikanregenerasibaruterhadappesertadi
dik di sanggar tari Warini.
Denganadanyametodeini Ibu Arini
akanmampumemberikanpembelajaransecaraintens,
detail, dan telitikepadapesertadidiknya.

Peminat Peserta Didik Terhadap Metode
Pembelajaran Tari Legong Lasem di Sanggar
Tari Warini

Sanggar tari Warini merupakan salah
satulembaga non-formal yang terjunkedalam
dunia seni tari. Sanggarinimenjadi salah
satusanggar yang banyakdiminati oleh anak-anak
di kota Denpasar,
karenamemilikisejumlahpenghargaanditingkatdaer
ah, nasionalmaupunintrnasional. Sanggar Tari
Warini memiliki 300
pesertadenganpesertadidikberjumlah 225
perempuan dan 75 laki-lakisehingga,
dibentukmenjadi 3 kelas A, B, dan C. Dari
ketigakelastersebut di dalamnyaterdiridarimuird-
murid yang memilikiskill yang berbeda juga.
Kelas A
terdiridaripesertadidiktingkatdasarataubarumulaib
elajarmenari, kelas B
pesertadidiktingkatmenengah, dan kelas C
pesertadidiktingkatmahir.
Pembagiankelasinibukandilihatdarilamanyamerek
abelajarmenarimelainkandilihatdarikemampuanpe



sertadidikdalammenangkapsuatutekniktarian yang
diajarkan oleh Ibu Arini

Berdasarkanhasilwawancarabersama Ibu
Arini beliaumenyebutkanbahwapeminatterhadap
tari Legong Lasem tidakpernahberubah,
karenatarianini juga menjadimateriwajib yang
memangdaripribadibeliaumewajibkanuntukmeme
hami dan bisamenarikan tari Legong Lasem
denganbaik. Adanya halinikarenabanyak event-
event lomba yang masihmenggunakanmateri
Legong Lasem sebagaimateri yang dilombakan,
sehinggamasihbanyakpesertadidik yang
mauberlatihtarianinidenganmaksimal.
(Wawancarabersama Ibu Ni Ketut Arini pada
tanggal 19 Desember 2021).

Melihathaltersebutpeminattarianinimasihb
anyak, dan denganmetode yang
diterapkanakanmenjadibahanbaru dan
dapatdikembangkansebagaimanamestinya.
Metode yang
diterapkanakanmenambahwawasanpesertadidikse
cara mental jasmani dan rohani,
karenapesertadidikdapatmerasakan dan
memberikanekspresiindividunyaterhadap tari
Legong Lasem.
Memangterdapatbeberapapesertadidik yang
kuwalahan dan
tidakmampumengikutimetodeinidenganbaik,
tetapi Ibu Arini
akanmemberikanmotivasikepadamereka agar jiwa
dan
semangatmerekakembaliunntukmempelajaritariani
nidenganbaik. Metode
pemberianpenghargaanmelaluikenaikantingkat
juga menjadi strategi bagiSanggar Tari Warini
untukmenarikpesertadidikbaru dan
memberikanpenghargaankepadapesertadidik yang
sudahlayaksebagaibuahhasildari proses yang
telahdilaluinya.

Hasil Yang Di Peroleh oleh Peserta Magang
dengan Metode yang digunakan di Sanggar
Warini

Pesertamagangmengetahui proses
pembelajaran Tari Legong Lasem di Sanggar
Warini dengan 2 Metode yaitu Metode
Demonstrasiadalahpembelajarandengancaramemp
eragakanbarang, kejadianaturan, dan
urutanmelakukansuatukegiatan,
baiksecaralangsungmaupunmelaluipengunaa
media pembelajaran yang
relevandenganpokokpembahasan yang
sedangdisajikansedangkanmetodeimitasiadalahcar

apembelajaransenidenganmembuattiruan (imitasi)
darisuatuobjek yang sudahjadiuntukditiru. Artinya,
kegiatanmenirumasihmemberikankesempatankepa
dapesertadidikmemodifikasikanataumengkreasika
n,
karenahasilkaryadaritiruantersebutbisabervariasia
ntarapesertadidiklainnya.Adapun faktor yang
mempengaruhihasilbelajar yang
dibagimenjadi 3 yaitu :

Keefektifanpembelajaranbiasanyadiuk
urdengantingkatpencapaianpesertadidik. Di
Sanggar Tari Warini
keadaansangatlahberpengaruhbagipesertadidi
k, keadaan yang nyaman dan
indahakanmembuat proses
belajarmengajarberjalandengansempurna,
bertemudenganteman-teman di luar jam
sekolah juga merupakan salah satu prose
menghadapiperubahansosial yang begitucepat,
kecermatandalamberlatih tari
secarasosialdenganbertemulangsung di
Sanggar Tari Warini.

Efisiensipembelajaranbiasanyadiukurd
enganrasioantarakeefektifan dan jumlahwaktu
yang dipakaipesertadidik. Di Sanggar Tari
Warini mempunyaijadwal 2 kali
pertemuandalam 1 minggu.
Setiappertemuanmenghabiskanwaktu 4 jam
dalamberlatih tari. Metode pembelajaran Tari
Legong Lasem yang dilakukan oleh Ibu Arini
yaitumencarihari lain
atauharitertentudengandipilihnyabeberapa
orang yang nantinyadiajarkan tari Legong
Lasem secara detail. Maka
dariitupembelajaran tari ini sangat efesien,
sehinggamenghasilkanpenari yang
memilikiteknikgerak yang tepat.

Daya tarikpembelajaran Tari Legong
Lasem di Sanggar Tari Warini, inimerupakan
salah satu yang membantu proses
pembelajarantersebut, denganadanyadayatarik
yang dimiliki oleh pesertadidik,
dapatmeningkatkankemampuan yang
lebihdalammendalamisuatutarianterutama
Tari Legong Lasem. Tarian ini juga
merupakan tari wajib yang harusdimiliki oleh
masing-masing pesertadidik, karena di
dalamtarianinimemilikigerak-gerak yang
kompleksuntukdijadikanfondasimempelajarita



rian yang lainnya. Hal yang
lainnyayaitutarianinibiasanyadigunakansebag
ai salah satumaterilomba tari Bali,
sehinggadaya tari pembelajaran Tari Legong
Lasem memilikidayatarik yang
bisadikatakanbanyak.

Hasil yang
diperolehdalampembelajaraninimemiliki 3 hal
yang disebutkan di atas, jika para
penariataupesertadidikdapatmenguasaiketigah
altersebutmaka proses pembelajaran yang
dibutuhkan sangat cepat,
sehinggamenghasilkanpenari-penari yang
memilikiteknikdasar tari bali yang kuat.

Dari uraian di atasmetodepembelajaran
yang digunakan oleh Ibu
arinimendapatkanbanyakhasil dan prestasi yang
mengharumkannamaSanggarsebagaiberikut :

1. Juara Umum Tari di Legian, Badung.
2. Juara Umum di Puri Agung Kelod.
3. Juara Umum Legong di Puri Satria tahun

2018.
Dan masihbanyaklagiprestasi yang di dapatkan
oleh pesertadidik di Sanggar Tari Warini. Hal
inimembuktikanbahwahasil yang di
dapatkansetelahmelaluibeberapa proses yang
panjang, dan denganmetode yang diterapkan oleh
Ibu Arini terhadappesertadidik. Banyak hal yang
dapatdipetikdarimetodepembelajaran yang di
terapkan oleh Ibu Arini di sanggar Tari Warini.
Salah satunyaadalahkitasebagaipelatih tari
harusmemberikanpemahamanterlebihdahulumeng
enaimateri yang akandiberikankepadapesertadidik,
denganmemberikanpemahamanmengenaimateriter
sebutakanmemberikangambaranterkaitmateri yang
akandiberikan,
sehinggaakanmemudahkanpesertadidikuntukmem
pelajarilebihdalam dan fokusterhadapmateri yang
dipelajari. Keteguhan dan
kesungguhanhatipesertadidikakanlebihsiapuntukm
enerimamateri yang diajarkan oleh pelatih.

Berbicaramegenaihasil,
kitatidakakanbisamendapatkansebuahhasiltanpaad
anya proses dan cara yang
tepatuntukmewujudkanhasil yang diinginkan.
Denganadanya proses pembelajaran dan metode
yang diterapkan oleh Sanggar Tari Warini
memberikanhasil yang
terbaikuntukpesertadidiknya,
sepertimelahirkanpenari-
penaribarudengankesiapan mental dan teknik tari

Bali yang kuat,
sehinggamampuuntukmengembangkanpotensisert
ailmu yang di dapatkan di Sanggar Tari Warini.
Banyak pesertadidik yang belajar di Sanggar Tari
Warini memilikikualitas dan
brandsebagaipenarihebatsertapenariungguldengan
jam terbang yang sudahtidakperluditanyakanlagi.
Ini merupakanhasildarimetode yang diterapkan
oleh Ibu Arini dengankesabaran dan
ketekunandari para pesertadidik di Sanggar Tari
Warini.

SIMPULAN
Berdasarkanuraiantersebut di

atasdapatdisimpulkanbahwa
Sanggar Tari Warini

mewajibkanpesertadidikuntukbelajar Tari Legong
Lasem karenatarianinimerupakan tari yang
memilikiragamgerakkomplekssehinggadapatmenj
adipenunjanguntukbelajar tari yang lainnya.

Metode yang digunakan oleh Sanggar
Tari Warini dalampembelajaranmateri tari Legong
Lasem yaitumetodedemonstrasi dan imitasi.

Penulismengetahui proses pembelajaran
Tari Legong Lasem di Sanggar Tari Warini
dalamupayapeningkatanpemahamanteknik Tari
Legong Lasem.Dari
metodetersebutmenghasilkanpenari yang
memilikiteknik dan gerak tari yang
kuatsertamemegangteguhpembelajaran yang
diajarkan di Sanggar Tari Warini. Tidak
adasesuatu yang diraihsecarainstan,
semuamembutuhkan proses yang panjang dan
kemauan yang kuatuntukmenghasilkansesuatu
yang baik dan sempurna

UCAPAN TERIMAKASIH
Atas rampungnya program magang yang

dilaksanakan di Sanggar Tari Warini,
dengandidukungnyadariberbagaipihak.
Untukitudalamkesempatan kali
inisayaucapkanterimakasih yang sebesar-
besarnyakepadapihakmitra yang
bekerjasamadenganInstitut Seni Indonesia
Denpasar yaituSanggar Tari Warini (Ibu Ni Ketut
Arini), Mestro Tari Bali sekaliguspemilikSanggar
Tari Warini. Ibu Koordinator Program Studi Tari
(Prof. Dr. Ni Made Ruastiti, SST.,M.Si), Ibu
Dosen Pembimbing 1 (Dr. Ni Made Arshiniwati,
SST.,M.Si). Bapak Dosen Pembimbing 2 (I Gusti
Lanang Oka Ardhika, SST.,M.Si). Para
Narasumber, adik-adik, pendukung dan teman-
teman yang tidakbisasayasebutkansatupersatu.



Semogakebaikandari Bapak/Ibu
mendapatkanimbalan yang setimpaldari Ida Sang
Hyang WidhiWasa/Tuhan Yang Maha Esa.
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Data Narasumber / Informan

Arini, Ni Ketut (78 tahun), Maestro Tari,
Tanggal19Desember 2021 di Sanggar Tari Warini,
Jalan Kecubung Gang Soka, No. 1, Desa Sumerta
Kaja, Denpasar Timur

Muriani, Ni Ketut, (49 tahun), Pengajar, Tanggal
26 Desember 2021 di Sanggar Tari Warini, Jalan
Kecubung, Gang Soka, No. 1, Desa Sumerta Kaja,
Denpasar Timur

Suardewi, Cantika, (10 tahun), Peserta Didik,
Tanggal 23 Desember 2021 di Sanggar Tari
Warini, Jalan Kecubung, Gang Soka, No. 1, Desa
Sumerta Kaja, Denpasar Timur

Prameswari, Rizuki, (10 tahun), Peserta Didik,
Tanggal 23 Desember 2021 di Sanggar Tari
Warini, Jalan Kecubung, Gang Soka, No. 1, Desa
Sumerta Kaja, Denpasar Timur

Narayani, Kartika, (10 tahun), Peserta Didik,
Tanggal 23 Desember 2021 di Sanggar Tari
Warini, Jalan Kecubung, Gang Soka, No. 1, Desa
Sumerta Kaja, Denpasar Timur


